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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul: Dampak 

Penggunaan Filter beauty Instagram Terhadap Komunikasi Self-Disclosure 

Pada Siswa Smks Multikarya. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar Sarjana S.I.Kom di Program Studi Ilmu Komunikasi, 

Fakultas Ilmu Sosial dan Imu Politik, Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara.  

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menyadari masih jauh dari kata 

sempurna, karena didalamnya masih terdapat kekurangan-kekurangan. Hal ini 

dikarenakan keterbatasan yang dimiliki oleh penulis baik dalam segi kemampuan, 

pengetahuan serta pengalaman penulis. Oleh sebab itu penulis mengharapkan 

kritik dan saran yang sifatnya membangun agar dalam penyusunan karya tulis 

selanjutnya dapat menjadi lebih baik. 

Ucapan terimakasih yang tak terhingga untuk Kedua orang tua tersayang, 

Ayah M. Fajar Gulo dan Mama Eliana. Tidak ada kata yang cukup untuk 

menggambarkan betapa besarnya pengorbanan yang telah kalian berikan. 

Meskipun bangku perkuliahan tidak sempat kalian duduki, namun semangat 

kalian dalam memperjuangkan pendidikan anak-anaknya jauh melampaui siapa 

pun yang pernah penulis kenal. Kalian tidak pernah mengeluh, tidak pernah 
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meminta balasan kalian hanya terus memberi, dengan tulus dan sepenuh hati. 

Skripsi ini adalah jawaban atas setiap doa yang kalian panjatkan, atas setiap kerja 

keras yang kalian lakukan tanpa pernah meminta untuk diketahui. Semoga dengan 

menyandang gelar sarjana ini, penulis bisa membuat Ayah dan Mama tersenyum 

bangga. Penulis mencintai Ayah dan Mama, lebih dari yang bisa diucapkan 

dengan kata-kata. Semoga Allah senantiasa menjaga kesehatan dan kebahagiaan 

kalian, agar bisa menyaksikan setiap keberhasilan berikutnya yang akan penulis 

persembahkan. Serta adik penulis tersayang, Jonathan Gardani Fahreza Gulo, 

yang selalu membuat penulis termotivasi untuk bisa terus belajar menjadi sosok 

kakak yang dapat memberikan pengaruh positif, baik dalam bidang akademik 

maupun non-akademik, serta berusaha menjadi panutannya di masa yang akan 

datang kelak. 

Pada kesempatan ini penulis juga ingin menyampaikan rasa terima kasih 

sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini, diantaranya yaitu kepada: 

1. Bapak Prof. Agussani, M.A.P selaku Rektor Universitas Muhammdiyah 

Sumatera Utara. 

2. Bapak Assoc., Prof., Dr., Arifin Shaleh, S,Sos., MSP selaku Dekan 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

3. Bapak Assoc., Prof., Dr., Abrar Adhani, S.Sos., M.I.Kom. selaku Wakil 

Dekan I Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 
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6. Bapak Faizal Hamzah Lubis., S.Sos., M.I.Kom, selaku Sekretaris Prodi 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penggunaan filter beauty 

Instagram, tingkat komunikasi self-disclosure, serta dampak penggunaan filter 

beauty Instagram terhadap komunikasi self-disclosure pada siswi SMKS 

Multikarya Medan. Latar belakang penelitian ini didasari oleh meningkatnya 

penggunaan fitur filter beauty berbasis Augmented Reality (AR) di kalangan 

remaja perempuan yang secara langsung memengaruhi cara mereka menampilkan 

diri dan berkomunikasi di media sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian adalah seluruh siswi 

perempuan SMKS Multikarya Medan yang berjumlah 196 siswi, dengan sampel 

sebanyak 66 siswi yang diambil menggunakan teknik simple random sampling 

melalui rumus Slovin (e = 10%). Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

kuesioner dengan skala Likert empat tingkat. Teknik analisis data meliputi 

statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji korelasi 

Pearson, analisis regresi linear sederhana, uji T, dan koefisien determinasi (R²). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) tingkat penggunaan filter beauty 

Instagram pada siswi SMKS Multikarya berada pada kategori sedang hingga 

tinggi dengan nilai rata-rata berkisar antara 2,44 hingga 3,06; (2) tingkat 

komunikasi self-disclosure berada pada kategori sedang dan cenderung rendah 

dengan nilai rata-rata berkisar antara 2,12 hingga 2,80; (3) terdapat dampak yang 

positif dan signifikan secara statistik antara penggunaan filter beauty Instagram 

terhadap komunikasi self-disclosure, dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi 

Pearson r = 0,364 (sig. 0,003 < 0,05), nilai t hitung 3,129 > t tabel 1,998, dan nilai 

R² = 0,133 atau 13,3%. Meskipun signifikan, kekuatan hubungan tergolong lemah 

sehingga filter beauty Instagram merupakan salah satu faktor pendukung, bukan 

faktor dominan, dalam komunikasi self-disclosure siswi di media sosial. 
 

Kata Kunci: Filter beauty Instagram, Komunikasi Self-Disclosure, Media Sosial, 

Remaja Perempuan, Augmented Reality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Seiring kemajuan teknologi, komunikasi dan interaksi kini tersedia secara 

luas, tanpa batasan. Di masa lalu, komunikasi dan interaksi sebagian besar 

dilakukan secara langsung atau melalui surat-menyurat yang panjang namun, saat 

ini, kita dapat berinteraksi dan berkomunikasi dengan cepat tanpa perlu bertemu 

langsung, hanya dengan memanfaatkan alat komunikasi modern seperti media 

sosial. Saat ini, banyak pengguna media sosial menggunakan platform ini untuk 

berbagi perasaan mereka. Ketika individu berbagi perasaan mereka di media 

sosial, kita sering mengamati sisi mereka yang berbeda dari apa yang biasanya 

kita lihat dalam pertemuan tatap muka. Tindakan mengungkapkan diri ini dikenal 

sebagai pengungkapan diri. Pengungkapan diri mengacu pada kesediaan individu 

untuk mengungkapkan detail pribadi tentang diri mereka yang umumnya 

disembunyikan. Pengungkapan diri memungkinkan individu untuk terlibat lebih 

efektif dan memperjelas bagaimana mereka merespons dan bereaksi dalam 

berbagai situasi. Melalui pengungkapan diri, individu memiliki kemampuan untuk 

menyampaikan sentimen, pandangan, ambisi, dan banyak lagi, sehingga 

mendorong hubungan yang lebih transparan. 

Kemajuan dalam teknologi digital juga telah mengubah secara drastis cara 

orang berhubungan, membangun identitas, serta menampilkan gambaran diri 

mereka di dunia maya. Platform media sosial, terutama Instagram telah berfungsi 

sebagai tempat yang interaktif dan ekspresif yang tidak hanya memberi 
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kesempatan kepada pengguna untuk berbagi pengalaman hidup mereka, tetapi 

juga untuk menciptakan versi yang sempurna dari diri mereka melalui 

berbagai elemen visual. 

Salah satu fitur penting adalah pengintegrasian filter beauty digital yang 

mampu mengubah penampilan wajah secara instan dengan memperbaiki tekstur 

kulit, memperbesar mata, membuat wajah tampak lebih mungil dan kecil, dan 

menambahkan aspek kecantikan tertentu lainnya. Fungsi-fungsi ini tidak hanya 

meningkatkan daya tarik visual, tetapi juga secara signifikan membentuk cara 

individu memandang dan mengimplementasikan diri mereka sendiri. Fenomena 

ini memerlukan kajian mendalam mengenai dampak psikologisnya. 

Statistik global menunjukkan bahwa Jumlah pengguna telepon seluler 

mencapai 5,61 miliar pada awal tahun 2024. Data terbaru dari GSMA (Global 

System For Mobile Communications Association) Intelligence mengungkapkan 

bahwa 69,4 persen dari total populasi dunia sekarang menggunakan perangkat 

seluler, dengan total global meningkat sebanyak 138 juta (+2,5 persen) sejak awal 

tahun 2023 (Alfina et al., 2024). 

Lebih dari 66 persen dari seluruh penduduk Bumi sekarang menggunakan 

internet, dengan data terbaru menempatkan total pengguna global pada 5,35 

miliar. Pengguna internet telah meningkat sebesar 1,8 persen selama 12 bulan 

terakhir, karena 97 juta pengguna baru sejak awal tahun 2023 (Wulandari et al., 

2024) dan sebagian besar dari mereka menghabiskan waktu di media sosial 

terutama instagram untuk menikmati serta memanifestasikan konten konten 

visual, termasuk menggunakan filter beauty digital. Dalam konteks ini, filter 
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bukan lagi sekadar sarana ekspresi artistik, tetapi telah menjadi alat yang sangat 

berpengaruh dalam membentuk persepsi diri, terutama di kalangan generasi muda 

dan remaja perempuan.  

Hal ini menimbulkan kekhawatiran akademis dan psikologis. Penelitian 

terdahulunya juga menunjukkan bahwa Indonesia memiliki sekitar 99 juta 

pengguna aktif Instagram, dan menempatkannya di posisi keempat secara global. 

Pengguna aktif Instagram di Indonesia tersebut merupakan para remaja hingga 

para dewasa muda dengan rentang usia 15-25 tahun. Sekitar 54% perempuan 

muda bergumul dengan perasaan tertekan untuk mewujudkan ideal kesempurnaan 

(Millenia dan Hidayat, 2025). Tekanan ini berasal dari tolak ukur yang ditetapkan 

di media sosial, yang selanjutnya dibentuk oleh efek filter digital. Instagram telah 

mengubah secara mendalam cara orang memandang diri mereka sendiri dan dunia 

di sekitar mereka. Berbagai fungsi foto dan video platform ini memungkinkan 

pengubahan visual, seringkali menampilkan gambar yang menumbuhkan harapan 

yang tidak realistis. Banyak individu merasa dengan perasaan rendah diri, 

kesedihan, dan keterasingan dari lingkungan sosial serta memicu gangguan 

psikologis seperti kecemasan dan depresi ringan.  

Menurut (Millenia dan Hidayat, 2025), menunjukkan adanya kaitan antara 

penggunaan filter beauty dengan self – disclosure. Menemukan bahwa Self-

disclosure atau keterbukaan diri biasanya dilakukan melalui fitur Instagram Story 

agar bisa membangun citra positif, menarik perhatian, serta berbagi tentang 

kehidupan sehari-hari atau bahkan mengungkapkan masalah yang dihadapi. 

pengungkapan informasi mengenai diri sendiri, seperti perasaan, pikiran, atau 
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tindakan seseorang Di media sosial, pengguna bisa memilih mengungkapkan 

informasi pribadi kepada publik, artinya profil dan postingan mereka bisa dilihat 

oleh siapa saja yang mengikuti mereka, atau hanya kepada orang-orang tertentu 

yang sudah disetujui.  

Remaja wanita usia 15–18 tahun di SMKS Multikarya Medan 

menunjukkan penggunaan filter beauty Instagram yang tinggi sebagai bagian dari 

aktivitas komunikasi mereka di media sosial. Sebagian remaja wanita mengalami 

penurunan kepercayaan diri ketika harus berinteraksi di media sosial tanpa 

menggunakan filter beauty, khususnya dalam komunikasi visual seperti 

mengunggah foto, video, dan fitur cerita (Instagram Stories). Kondisi ini tidak 

serta-merta berkaitan dengan ketidakmampuan menjadi diri sendiri, melainkan 

lebih pada rasa tidak aman terhadap penilaian sosial yang muncul di ruang digital. 

Penggunaan filter beauty Instagram memungkinkan remaja wanita di 

SMKS Multikarya Medan untuk berkomunikasi secara lebih aktif dan berani 

menampilkan diri di media sosial. Filter beauty berfungsi sebagai sarana yang 

memberikan dapat rasa aman, meningkatkan kepercayaan diri secara situasional, 

serta membuka ruang bagi terjadinya komunikasi self-disclosure secara daring. 

Namun, keterbukaan yang ditampilkan sering kali bersifat selektif dan terkondisi 

oleh ekspektasi penerimaan sosial. 

Ketergantungan terhadap filter beauty tidak hanya digunakan sebagai 

aspek estetika, melainkan kebutuhan akan pujian, pengakuan, dan keinginan untuk 

dinilai positif oleh audiens media sosial. Saat ini filter beauty berperan dalam 
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mereproduksi standar kecantikan di seluruh dunia, meskipun proses tersebut tidak 

selalu disadari secara reflektif oleh pengguna. 

Fenomena ini menampilkan paradoks dalam komunikasi remaja wanita 

khususnya di SMKS Multikarya Medan, di mana penggunaan filter beauty dapat 

meningkatkan kepercayaan diri dan intensitas komunikasi self-disclosure secara 

daring, tetapi pada saat yang sama berpotensi menciptakan ketergantungan visual 

serta ketakutan untuk tampil tanpa filter. Terdapat indikasi bahwa kenyamanan 

dalam melakukan self-disclosure di media sosial tidak selalu berbanding lurus 

dengan keterbukaan dalam interaksi tatap muka, sehingga menimbulkan 

ketegangan antara identitas daring dan luring. 

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai dampak penggunaan filter beauty Instagram terhadap komunikasi self-

disclosure pada siswa SMKS Multikarya. Hal ini menjadi penting mengingat 

remaja pada usia ini berada pada fase perkembangan yang dapat dilihat oleh 

pencarian dan pembentukan identitas (jati diri) mereka. Oleh karena itu, penelitian 

ini berupaya mengeksplorasi secara komprehensif bagaimana penggunaan filter 

beauty Instagram memengaruhi pola komunikasi self-disclosure pada individu 

yang sedang berada dalam tahap pembentukan dan pengungkapan identitas diri. 

1.2  Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah dampak penggunaan 

filter beauty instagram pada komunikasi self-disclosure melalui persepsi individu 

pada siswi Smks Multikarya dan peneltian ini akan membatasi analisis pada 

konten dan aktivitas yang diposting. 
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1.3  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Bagaimana dampak penggunaan filter beauty Instagram terhadap 

komunikasi self-disclosure pada siswi perempuan SMKS Multikarya? 

1.4  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dampak penggunaan filter beauty instagram dalam mendorong 

komunikasi self-disclosure dan mengidentifikasi sejauh mana dampaknya bagi 

individu dalam mengungkapkan aktivitas di media sosial. Adapun manfaat dari 

penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya teori 

komunikasi mengenai pengungkapan diri di ruang digital, khususnya 

dalam menjelaskan bagaimana teknologi filter kecantikan memengaruhi 

keaslian pesan dan presentasi diri dalam interaksi media sosial. 

2. Manfaat Akademik: Hasil penelitian ini berfungsi sebagai referensi untuk 

studi lebih lanjut tentang dampak media sosial pada psikologi remaja dan 

menambah literatur ilmiah terkait literasi digital dan komunikasi 

interpersonal di lembaga pendidikan. 

3. Manfaat Praktis: Secara praktis, penelitian ini memberikan wawasan bagi 

siswa untuk menjadi lebih percaya diri tanpa bergantung pada filter, 

sekaligus berfungsi sebagai panduan bagi guru dan orang tua dalam 

mendidik remaja tentang metode komunikasi online yang sehat dan otentik 
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1.5  Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika pada penulisan ini dilakukan dengan cara sistematis, 

konsisten, dan logis agar dapat mengkaji penelitian secara sistematis dan teratur. 

Pada penulisan ini membuat sistematika dengan membagi penulisan menjadi V 

bab yaitu sebagai berikut : 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, pembatasan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian 

BAB II: URAIAN TEORITIS 

Bab ini menjelaskan uraian teoritis yang berisi dampak penggunaan filter beauty 

instagram terhadap komunikasi self-disclosure pada siswa SMKS Multikarya 

meliputi media sosial instagram, filter beauty, self-disclosure, komunikasi 

interpersonal. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang berupa jenis penelitian, 

kerangka konsep, definisi konsep, definisi operasional, populasi dan sampel, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan waktu penelitian. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini penulis menguraikan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diperoleh dari penelitian. 

BAB V: PENUTUP 

Pada bab ini penulis menuliskan penutupan yang berisikan kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1  Media Sosial Instagram 

Media sosial adalah platform daring tempat orang dapat dengan mudah 

bergabung, berbagi, mengeskpresikan, dan membuat konten mereka sendiri, 

seperti blog, jejaring sosial, forum, dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial, dan 

wiki adalah hal yang paling umum digunakan oleh masyarakat terutama remaja di 

seluruh dunia (Auliya et al., 2023). 

Media sosial adalah platform daring yang digunakan orang untuk berbicara 

dan terhubung dengan orang lain di internet. Semakin banyak orang 

menggunakannya, dan mudah diakses melalui ponsel pintar. Media sosial terdiri 

dari berbagai perangkat lunak yang memungkinkan orang dan kelompok untuk 

berkumpul, berbagi informasi, berbicara satu sama lain, dan terkadang bekerja 

sama atau bersenang-senang. Ini mencakup aktivitas di mana orang terhubung 

secara daring menggunakan kata-kata, gambar, dan video. Media sosial 

menunjukkan bagaimana manusia terhubung dengan kelompok dan organisasi 

yang membantu kita. Intinya adalah melakukan percakapan antar individu yang 

membantu mereka belajar dan berbagi informasi satu sama lain. 

Di dunia daring, terdapat banyak jenis media sosial yang berbeda, seperti 

situs jejaring sosial seperti Facebook, Instagram, dan LinkedIn, platform 

mikroblogging seperti Twitter dan Plurk, situs berbagi video dan foto seperti 

YouTube dan Flickr, serta ruang obrolan, papan pesan, forum, dan milis. Media 

sosial juga memiliki beberapa karakteristik yang membuat lebih menarik seperti 
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partisipasi, keterbukaan, perbincangan, keterhubungan dengan orang diseluruh 

dunia (Sari dan Basit, 2020). 

Sosial media pertama kali diperkenalkan oleh Proffesor J.A Barnes pada 

tahun 1954 yang didefinisikan media sosial bukan ruang yang netral atau tetap, 

melainkan dapat dibentuk dan diubah oleh kelompok komunitas yang aktif di 

dalamnya. Kelompok komunitas baik berbasis minat, identitas, maupun tujuan 

tertentu dapat memengaruhi cara media sosial digunakan, makna pesan yang 

beredar, serta norma komunikasi yang berkembang. Berkembangnya teknologi 

informasi yang sangat cepat dan pesat memunculkan ide, bentuk, dan gaya baru 

yang mampu menarik masyarakat.  

Instagram adalah platform media sosial tempat pengguna dapat berbagi 

gambar atau video. Instagram terdiri dari dua kata, "insta" dan "gram." "Insta" 

berasal dari "instant," yang berarti sesuatu yang terjadi dengan cepat. "Gram" 

berasal dari "telegram," yang merupakan cara untuk mengirim pesan dengan cepat 

(Putri dan Anggapuspa, 2022). Platform ini menawarkan berbagai fitur yang 

membantu orang memposting tentang kehidupan sehari-hari mereka, seperti 

mengirim pesan langsung, menggunakan Stories, menonton Reels, melakukan 

siaran langsung, dan banyak lagi. Instagram pertama kali hadir pada 6 Oktober 

2010 yang dibangun oleh dua lulusan standfort University, Amerika Serikat yaitu 

Kevin Systrom dan Mike Krieger, mereka membangun instagram untuk dirancang 

bersaing dengan media sosial lainnya (Bin Rohmad dan Suranto, 2024). 

Adapun fungsi media sosial terutama instagram adalah dimana tempat 

orang dapat mengunggah gambar dan video, mengeditnya secara digital, dan 
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mempostingnya di berbagai aplikasi media sosial termasuk Instagram itu sendiri. 

Serta instagram juga memungkinkan pengguna untuk mengunggah secara publik 

ataupun dengan fitur close friends (Rizaldy, 2025; Angga dan Nugroho, 2025). 

Sebagai suatu aplikasi di jejaring sosial instagram juga banyak memiliki 

manfaat dan kelebihannya, tetapi juga memiliki dampak buruk pula. Instagram 

juga dapat memberikan inspirasi bagi penggunanya dan juga dapat meningkatkan 

kreativitas, karena instagram mempunyai fitur yang dapat membuat foto dan 

video lebih indah dan lebih artistik. 

Namun adapun dampak buruknya yaitu pengguna Instagram saat ini sangat 

fokus pada hal-hal seperti suka, komentar, tayangan, dan pengikut karena mereka 

berpikir angka-angka ini menunjukkan seberapa banyak perhatian yang mereka 

dapatkan di aplikasi tersebut. Remaja wanita percaya bahwa memiliki lebih 

banyak angka-angka ini berarti mereka lebih populer dan terlihat di media sosial. 

Karena itu, mereka sering berusaha keras untuk memamerkan kehadiran mereka 

di Instagram dengan lebih sering memposting di feed, stories, dan reels mereka. 

2.2  Filter beauty Instagram 

Filter beauty adalah teknologi yang memanfaatkan kecerdasan buatan dan 

penglihatan komputer untuk mengenali dan menganalisis fitur wajah dalam 

gambar. sistem mampu memahami objek visual yang ditangkap oleh kamera dan 

melakukan perubahan sesuai dengan kondisi atau desain yang ditetapkan oleh 

pengembang filter (Mewengkang et al., 2024). 

 Augmented Reality adalah teknologi yang memungkinkan pengguna 

melihat informasi virtual yang ditumpangkan pada dunia nyata secara real-time. 
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Teknologi ini bekerja dengan menambahkan elemen digital ke lingkungan fisik 

dan merespons tindakan pengguna, sehingga terasa seolah-olah konten virtual 

tersebut adalah bagian dari dunia nyata (Javornik, 2017; Mewengkang et al., 

2024). 

Filter Kecantikan Augmented Reality, yang juga disebut filter wajah, mulai 

sangat populer pada tahun 2015 melalui aplikasi Snapchat. Setelah itu, situs 

media sosial lain seperti Instagram juga mulai menawarkan Filter Kecantikan AR 

mereka sendiri. Karena itu, Filter Kecantikan AR sekarang umum ditemukan di 

hampir setiap platform Media Sosial Visual Tinggi. 

Beragamnya filter kecantikan AR di Instagram memungkinkan pengguna 

untuk menampilkan wajah yang mereka inginkan, yang membantu mereka merasa 

bebas untuk mengekspresikan diri. Keragaman ini juga membantu menjadikan 

kecantikan lebih inklusif dengan memberikan orang-orang berbagai pilihan yang 

dapat mereka pilih berdasarkan apa yang mereka sukai. Dengan filter ini, 

seseorang dapat terlihat seperti memiliki kecantikan ala Korea, penampilan Eropa 

yang berkulit cokelat, atau bahkan terlihat seperti karakter anime. Namun, banyak 

Filter Kecantikan AR yang populer di kalangan wanita tampaknya menampilkan 

penampilan yang sesuai dengan standar kecantikan tertentu. 

Filter kecantikan semakin populer dan perlahan menjadi bagian umum dari 

cara orang menggunakan media sosial. Banyak terutama remaja wanita sering 

menggunakan filter ini sebagai cara untuk membuat penampilan mereka terlihat 

lebih baik, sesuai dengan standar kecantikan tertentu, dan menyembunyikan 

kekurangan yang mungkin membuat mereka merasa kurang percaya diri. Pada 
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saat yang sama, cara kecantikan didefinisikan oleh masyarakat dan media 

menciptakan tekanan pada wanita muda untuk terlihat dengan cara tertentu. 

Ketika fitur-fitur seperti kulit halus, mata besar, rahang tajam, bibir berbentuk 

sempurna, dan tulang pipi tinggi ditampilkan sebagai tanda utama kecantikan, 

orang yang tidak sesuai dengan standar ini mungkin merasa kurang percaya diri. 

Ekspektasi kecantikan yang tidak realistis ini mendorong banyak remaja muda 

untuk menggunakan filter kecantikan agar sesuai dengan apa yang diharapkan dan 

agar diperhatikan secara online. Filter kecantikan AR ini dapat membuat dunia 

nyata tampak kurang nyata dengan menambahkan lapisan virtual yang dibuat, 

sehingga terasa lebih seperti pengalaman hyperreality. 

Hyperreality adalah konsep yang diciptakan oleh Jean Baudrillard untuk 

menjelaskan bagaimana budaya modern, terutama dalam masyarakat dengan 

teknologi dan media yang canggih, telah berubah. Ia berpendapat bahwa di dunia 

saat ini, hal-hal nyata dan makna sejati telah digantikan oleh simbol dan gambar 

yang ada di mana-mana karena teknologi (Mewengkang et al., 2024). 

Representasi digital tidak lagi menunjukkan dunia nyata sebagaimana 

adanya, melainkan menciptakan jenis realitas baru yang terasa lebih nyata 

daripada kenyataan. Dalam hal ini, wajah yang muncul setelah menggunakan 

filter bukanlah wajah asli, melainkan versi yang sangat realistis tetapim sesuatu 

yang telah dipilih, diubah, dan dirancang dengan cermat agar sesuai dengan 

penampilan ideal (fitrianti representasi). Mengkustomisasi tubuh dengan filter 

menciptakan tampilan digital baru yang tidak hanya menarik secara visual sesuai 
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dengan filter, tetapi juga menetapkan standar kecantikan baru dalam budaya visual 

daring (Tambunan et al., 2024). 

Penggunaan filter beauty di media sosial juga berkaitan dengan self 

branding Saat ini, banyak orang membangun gambaran tentang diri mereka 

dengan cara yang tidak jauh berbeda dari bagaimana sebuah merek menampilkan 

diri kepada publik. Mereka berusaha menunjukkan sisi terbaik yang dimiliki agar 

terlihat menarik, menawan, dan pantas untuk diperlihatkan kepada orang lain. 

Pilihan foto, gaya berpakaian, ekspresi wajah, hingga suasana yang ditampilkan 

bukan lagi hal yang kebetulan, melainkan dipikirkan agar memberikan kesan 

tertentu. 

Apa yang ditampilkan sering kali merupakan hasil penyaringan. Momen 

yang terasa biasa atau kurang menyenangkan jarang diperlihatkan, sementara 

bagian-bagian yang dianggap paling menarik justru dipilih dan dibagikan. 

Perlahan, media sosial menjadi semacam panggung, tempat seseorang 

menampilkan versi dirinya yang telah dipoles agar terlihat lebih ideal. 

Cara seperti ini membuat identitas tidak hanya soal siapa seseorang 

sebenarnya, tetapi juga bagaimana ia ingin dipandang oleh orang lain. Respons 

dari lingkungan sekitar seperti perhatian, komentar, atau tanda suka ikut 

memengaruhi bagaimana seseorang terus membentuk dan menyesuaikan citra 

dirinya. Akhirnya, menampilkan diri di ruang digital menjadi proses yang 

berlangsung terus-menerus, di mana tampilan visual dan kesan yang ditimbulkan 

memegang peran yang sangat penting. 
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Perempuan mulai menggunakan filter kecantikan AR sebagai sesuatu yang 

normal dan umum dalam kehidupan sehari-hari mereka, seperti hal biasa yang 

mereka lakukan saat mengunggah foto atau video diri mereka sendiri. Penggunaan 

filter ini telah menjadi bagian dari gaya hidup mereka, sesuatu yang disetujui oleh 

banyak remaja saat ini. Tren penggunaan filter kecantikan AR ini terkait erat 

dengan sifat media baru, seperti yang dijelaskan oleh Pierre Lévy. Dalam 

bukunya, Cyberculture, Lévy membahas bagaimana media baru bersifat terbuka, 

fleksibel, dan terus berubah, memungkinkan orang untuk mengembangkan cara 

berpikir baru dan berbagi pandangan mereka. Karena itu, penggunaan filter 

kecantikan AR oleh perempuan dapat dilihat sebagai jenis budaya baru yang 

muncul karena media baru (Mewengkang et al., 2024). 

Ekspresi diri di media sosial penting bagi para remaja. Mengekspresikan 

diri telah menjadi kebutuhan bagi setiap orang, yang sama pentingnya dengan 

kebutuhan akan kebahagiaan untuk kehidupan yang bermakna. Filter Kecantikan 

AR kemudian menjadi kebutuhan bagi setiap orang terutama wanita, sebagai 

bagian dari ekspresi ini. 

Filter kecantikan AR yang digunakan di setiap akun berbeda-beda dan 

dibuat agar sesuai dengan merek dan citra yang diwakili oleh setiap akun. Rata-

rata, pengguna memiliki satu akun utama dan satu lagi, yang sering disebut akun 

sekunder. Akun utama biasanya digunakan untuk menciptakan merek pribadi 

resmi mereka. Akun sekunder biasanya ditujukan untuk orang-orang yang sangat 

dekat dengan informan (Mewengkang et al., 2024). 
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2.3  Komunikasi Self-Disclosure 

teori pengungkapan diri (self-disclosure) adalah Suatu bentuk komunikasi 

interpersonal di mana seseorang mengungkapkan informasi pribadi. Informasi ini 

biasanya bersifat rahasia dan menjelaskan emosi seseorang. Pengungkapan diri 

adalah tindakan mengekspos informasi pribadi tentang diri sendiri kepada orang 

lain, dengan tujuan menerima umpan balik. Umpan balik ini biasanya mencakup 

pujian atau saran. Sebelumnya, pengungkapan diri hanya dapat dilakukan secara 

tatap muka, tetapi baru-baru ini telah berkembang mencakup komunikasi tertulis 

melalui handphone untuk perangkat keras dan internet untuk perangkat lunak 

(Rusly dan Wijayanti, 2023). 

Self-disclosure membantu menciptakan interaksi yang lebih baik antar 

manusia. Ketika seseorang lebih terbuka tentang dirinya sendiri, biasanya hal itu 

mengarah pada komunikasi yang lebih baik. Keterbukaan juga membantu 

seseorang menjalin pertemanan karena membantu membangun koneksi 

berdasarkan minat, kesamaan, dan pemahaman yang sama. Meskipun keterbukaan 

penting untuk komunikasi, tidak semua orang merasa nyaman atau memiliki 

keberanian untuk berbagi informasi pribadi dengan orang lain. Hal ini terutama 

berlaku saat berkomunikasi daring, seperti di media sosial. Meskipun media sosial 

tidak memiliki batasan waktu atau ruang, media sosial memiliki dampak baik dan 

buruk pada orang-orang. Saat ini, semua kelompok yang berbeda banyak 

menggunakan media sosial. Orang-orang menggunakannya untuk menjalin lebih 

banyak koneksi daring. 
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Salah satu model inovatif untuk memahami tingkat-tingkat pengungkapan 

diri dalam komunikasi adalah Johari Window, Teori Pengungkapan Diri, yang 

sering disebut "Jendela Johari," diciptakan oleh Joseph Luft dan Harry Ingham 

pada tahun 1955. Teori ini menekankan bahwa "setiap orang dapat mengetahui 

dan tidak mengetahui tentang diri mereka sendiri dan orang lain." Istilah "Johari" 

sebenarnya berasal dari gabungan nama kedua ahli tersebut, yang 

menggambarkan diri individu sebagai ruangan empat lantai (Hasanah, 2023).  

Menurut Jendela Johari, diri individu terdiri dari empat area berbeda. 

Ketika seseorang melihat dirinya sendiri, mereka melihat bagian yang mereka 

ketahui dan bagian yang tidak mereka ketahui. Orang lain juga melihat bagian 

yang mereka ketahui dan bagian yang tidak mereka ketahui. Cara kita memahami 

bagian yang diketahui dan tidak diketahui ini menciptakan empat area diri Model 

ini pertama kali diperkenalkan oleh Luft dan Ingham (1955). Berikut penjelasan 

masing-masing area: 

1. Area Terbuka. Ini adalah bagian dari diri yang diketahui oleh orang tersebut 

dan juga diketahui oleh orang lain. Bagian ini terbuka dan disebut "diri 

publik." Membangun hubungan melibatkan pengembangan area terbuka ini. 

Ini berarti berbagi lebih banyak tentang diri Anda dengan orang lain dan 

terbuka terhadap keterbukaan mereka. 

2. Area Buta. Bagian ini diketahui oleh orang lain tetapi tidak diketahui oleh 

orang tersebut. Orang-orang tidak menyadari bagian-bagian tertentu dari diri 

mereka sendiri, meskipun orang lain melihatnya dengan jelas. Area ini 

mencakup bagian-bagian dari diri yang tidak diterima atau disangkal oleh 
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orang tersebut. Ini juga mencakup bagian-bagian yang mereka rasa tidak layak 

atau tidak mau akui. Misalnya, bakat-bakat tertentu yang dapat dilihat orang 

lain, tetapi orang itu sendiri tidak menyadarinya karena kerendahan hati. 

3. Area Tersembunyi. Ini adalah bagian yang diketahui oleh seseorang tetapi 

tidak diketahui orang lain. Bagian ini berisi hal-hal yang belum siap dibagikan 

oleh orang tersebut. Area ini merupakan tempat kebebasan pribadi bagi orang 

tersebut. Area ini tetap menjadi misteri sampai orang tersebut memutuskan 

untuk mengungkapkannya. Biasanya, teman-teman diizinkan untuk memasuki 

area ini. 

4. Area Bawah Sadar. Ini adalah bagian dari diri yang tidak diketahui oleh orang 

tersebut maupun orang lain. Bagian ini sangat terlindungi dan dijaga ketat, 

sehingga sulit untuk dipahami atau dieksplorasi. Bagian diri ini dapat 

diungkap melalui umpan balik yang jujur dan berbagi dengan orang lain. 

Self disclosure terjadi Ketika seseorang merasa dekat dengan orang lain 

yang mereka percayai, mereka mungkin akan lebih banyak berbagi tentang diri 

mereka sendiri. Kedekatan ini membuat mereka merasa aman dan lebih bersedia 

untuk membicarakan perasaan, ide, dan pengalaman pribadi mereka. Biasanya, 

orang berbagi informasi semacam ini dengan orang lain yang mereka anggap 

dapat memberikan dukungan. Namun terkadang, orang yang mendengar cerita 

tersebut mungkin tidak menerima atau merespons dengan cara yang mendukung. 

Hal ini dapat memengaruhi seberapa besar keinginan orang tersebut untuk berbagi 

di masa mendatang. 
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Self-disclosure adalah proses mengenal diri sendiri tentang hal-hal yang 

orang lain tidak ketahui, ini digunakan dalam strategi komunikasi yang dapat 

menghasilkan timbal balik. Self-disclosure merupakan tindakan yang dilakukan 

individu, baik secara sadar maupun tidak sadar, untuk mengungkapkan jati dirinya 

kepada orang lain. Pengungkapan ini mencakup berbagai aspek personal seperti 

pemikiran, perasaan, aspirasi, kegagalan, keberhasilan, serta harapan. Dalam 

konteks ini, self-disclosure tidak hanya berkaitan dengan cara individu 

menyampaikan perasaan atau reaksinya terhadap suatu peristiwa, tetapi juga 

membuka ruang bagi orang lain untuk berbagi tanggapan dan perasaan mereka. 

Pengungkapan diri terjadi ketika individu menyampaikan kepada orang lain 

mengenai pikiran dan perasaan yang muncul dari pengalaman atau peristiwa yang 

baru saja dialaminya (Rusly dan Wijayanti, 2023). 

Self-disclosure adalah bagian terpenting ketika orang berbicara satu sama 

lain. Ketika orang berkomunikasi satu sama lain, itu berarti berbagi informasi 

seperti berita, pesan, pengetahuan, pemikiran, dan nilai-nilai dengan orang lain. 

Tujuannya adalah agar orang lain ikut serta dalam memastikan komunikasi 

berjalan dengan baik, Orang yang berbagi informasi disebut actor (Hardiyanto et 

al., 2023). 

Tingkat keterbukaan diri dan minat sosial yang lebih tinggi membantu 

menciptakan hasil yang lebih positif dalam percakapan, bahkan ketika orang-

orang yang terlibat tidak saling mengenal. Dalam kehidupan nyata, keterbukaan 

diri sangat penting bagi setiap orang, terutama bagi mereka yang baru memasuki 
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usia dewasa muda, karena masa ini mengharuskan mereka untuk menjalin koneksi 

dan membangun hubungan dengan orang lain. 

2.4  Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal adalah Komunikasi yang terjadi ketika dua 

orang atau lebih berbicara satu sama lain secara langsung tatap muka. Orang yang 

mengirim pesan dapat menyampaikannya dengan jelas, dan orang yang 

menerimanya dapat memahami dan membalas dengan segera. Interaksi semacam 

ini dapat mengubah perasaan atau tindakan seseorang. Saat berkomunikasi, 

seseorang perlu bersikap terbuka dan memperhatikan apa yang dikatakan orang 

lain, yang membantu komunikasi berjalan lancar. Komunikasi interpersonal 

berfokus pada tindakan yang bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Salah satu 

tujuan utama berbicara dengan orang lain adalah untuk menunjukkan kepedulian 

dan perhatian kepada mereka (Rizky dan Moulita, 2017). 

Self-disclosure sangat penting dalam cara orang berkomunikasi satu sama 

lain. Hal ini membantu seseorang memahami diri mereka sendiri dengan lebih 

baik, merasa lebih positif tentang diri mereka sendiri dan orang lain, serta 

membangun hubungan yang nyata dengan orang lain. Karena pengungkapan diri 

sangat penting dalam komunikasi interpersonal, hal ini jelas memengaruhi cara 

orang berinteraksi satu sama lain. 

Agar orang dapat membangun hubungan yang baik melalui komunikasi 

interpersonal, setiap orang harus memiliki sikap yang ramah, saling percaya, suka 

membantu, dan jujur. Hal ini membantu menciptakan pemahaman, rasa hormat, 

dan jalan bagi kedua belah pihak untuk tumbuh bersama. Ketika seseorang 
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terbuka dan berbagi pikiran atau perasaannya dengan orang lain melalui kata-kata, 

ini disebut pengungkapan diri. 

Komunikasi interpersonal (interpersonal communication) didefinisikan 

oleh Joseph A. Devito dalam bukunya “The Interpersonal Communication Book”. 

“The process of sending and receiving messages between two persons, or among 

a small group of persons, with some effect and some immediate feedback” Proses 

pengiriman dan penerimaan pesan antara dua orang, atau di antara sekelompok 

kecil orang, dengan beberapa efek dan umpan balik langsung (Devito, 2012). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses komunikasi mencakup berbagai 

aspek yang saling terkait, mulai dari ekspetasi, persepsi, pilihan, tindakan, hingga 

bagaimana pesan dimaknai (Thariq dan Anshori, 2017). Seseorang yang pandai 

berkomunikasi cenderung merasa lebih bahagia dalam hubungannya dengan orang 

lain. Berbicara dengan orang lain adalah cara terbaik untuk mengubah cara 

mereka berpikir, merasa, dan bertindak (Mizco, 2011; Noor dan Isti’, 2017). 

Komunikasi interpersonal mempengaruhi self-disclosure dan juga perlu 

bagi remaja karena masa remaja adalah masa dimana individu tersebut belajar 

untuk menggunakan kemampuan dalam dirinya untuk memberi dan menerima 

dalam hal berhubungan dengan orang lain yang ada disekitarnya  . 

2.5  Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara atas hubungan antarvariabel yang 

disusun berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu, serta akan diuji 

kebenarannya melalui analisis data empiris (Sugiyono, 2019) . 
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H0: Tidak terdapat pengaruh penggunaan filter beauty instagram terhadap 

komunikasi self-disclosure pada siswa SMKS Multikarya. 

H1: Terdapat pengaruh penggunaan filter beauty instagram terhadap 

komunikasi self disclosure pada siswa SMKS Multikarya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Penelitian  kuantitatif  merupakan  penelitian  yang  dilakukan  untuk  

menjawab  pertanyaan dengan  menggunakan  rancangan  yang  terstruktur,  

sesuai  dengan  sistematika  penelitian ilmiah.  Rancangan  penelitian  kuantitatif  

telah  terdapat  antara  lain  fenomena  penelitian, masalah  penelitan,  perumusan  

masalah,  tujuan  penelitian,  kegunaan  penelitian,  studi kepustakaan,  riview  

penelitian  terdahulu,  instrumen  penelitian,  populasi  dan  sampel, sumber dan 

jenis data, serta teknik analisis yang digunakan. Semua diungkap dengan jelas dan 

terstruktur sesuai ketentuan. Data   yang   dikumpulkan   bersifat   kuantitatif   

atau   dapat   dikuan-titatifkan   dengan menghitung  atau  mengukur.  Sehingga  

data  kuantitatif  lebih  banyak  berupa  angka  bukan kata-kata  atau  gambar.  

Sehingga  data  penelitian  kuantitatif  dapat  berupa  skala  ordinal, nominal, 

interval ataupun rasio (Damanik et al., 2025). 

Penelitian  kuantitatif  juga  berfungsi  sebagai  sarana  untuk  menawarkan  

literatur  yang relevan.  Dalam  hal  ini,  penelitian  kuantitatif  menjawab  

pertanyaan-pertanyaan  penelitian, menjelaskan   tantangan-tantangan   yang   

dihadapi   dalam   penelitian,   serta   menghasilkan permintaan  untuk  arah  

penelitian  selanjutnya.  Dengan  demikian,  penelitian  kuantitatif memiliki  peran  

yang  signifikan  dalam  mengembangkan  pengetahuan  dan  memperluas 

wawasan dalam bidang penelitian yang bersangkutan. 
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Penelitian  kuantitatif  memiliki  ciri  khas  dalam  menciptakan  

pernyataan  tujuan,  pertanyaan penelitian,  dan  hipotesis  yang  tepat,  terukur,  

dan  dapat  diamati.  Hal  ini  penting  untuk memastikan  bahwa  penelitian  

dilakukan  dengan  fokus  yang  jelas  dan  hasil  yang  dapat diinterpretasikan 

dengan baik.  

Penelitian kuantitatif menggunakan analisis statistik untuk menganalisis 

pola-pola yang ada, membandingkan kelompok-kelompok yang berbeda, atau 

menghubungkan variabel-variabel yang  diamati.  Hasil  analisis  ini  kemudian  

digunakan  untuk  menemukan  interpretasi  yang dapat  dibandingkan  dengan  

penelitian  sebelumnya  dan  prediksi-prediksi  yang  telah  ada. Dengan   

demikian,   penelitian   kuantitatif   memberikan   kontribusi   yang   berarti   

dalam memperkaya pengetahuan dan pemahaman kita tentang fenomena yang 

sedang diteliti. 

 

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah hasil pemikiran yang rasional dalam menguraikan 

rumusan hipotesis yang merupakan jawaban sementara dari masalah yang diuji 

kebenarannya. Agar konsep-konsep dapat diteliti secara empiris, maka harus 

dioperasionalkan dengan mengubahnya menjadi variabel atau komponen.  

 

 

 

 

Filter Beauty Instagram 

(X) 

Komunikasi Self-

Disclosure (Y) 
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3.3 Definisi Konsep 

Definisi konsep adalah sebuah konsep yang merujuk pada ide yang 

memiliki makna atau makna tertentu. Konsep-konsep ini membantu dalam 

merancang, menjelaskan, dan memahami berbagai aspek dalam suatu bidang 

studi. Adapun definisi konsep yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1) Filter beauty Instagram  

Penggunaan filter beauty Instagram merujuk pada bentuk presentasi 

diri di media sosial yang dilakukan individu melalui pemanfaatan fitur 

visual digital untuk memodifikasi, memperindah, dan menyesuaikan 

tampilan wajah atau penampilan sebelum dibagikan kepada publik. 

Konsep ini berlandaskan pada Teori Presentasi Diri (Self-Presentation 

Theory) yang dikemukakan oleh Erving Goffman 1959, yang 

menyatakan bahwa individu berusaha mengelola kesan yang ingin 

ditampilkan kepada orang lain dalam interaksi sosial, termasuk dalam 

ruang digital. Dalam konteks media sosial, presentasi diri tidak lagi 

hanya dilakukan melalui perilaku langsung, tetapi juga melalui 

manipulasi visual dan simbolik, seperti penggunaan filter, pengeditan 

foto, dan pemilihan tampilan yang dianggap ideal (GOFFMAN, 

1959). 

fitur visual di Instagram, termasuk filter dan selfie, digunakan sebagai 

sarana membangun citra diri yang diinginkan di hadapan audiens 

digital (Ardhiani et al., 2023). Sementara itu, penggunaan filter 
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Instagram berkaitan dengan upaya meningkatkan kepercayaan diri dan 

penerimaan sosial melalui tampilan visual yang lebih menarik (Rohani 

dan Febriana, 2024). secara konseptual penggunaan filter beauty 

Instagram dalam penelitian ini dipahami sebagai bentuk strategi 

presentasi diri digital yang digunakan siswi untuk membentuk dan 

mengelola kesan diri melalui tampilan visual di media sosial. 

2) Komunikasi Self-Disclosure 

Komunikasi self-disclosure adalah proses pengungkapan informasi 

pribadi, baik berupa perasaan, pikiran, pengalaman, maupun 

pandangan diri kepada orang lain dalam suatu interaksi komunikasi. 

Konsep ini berlandaskan pada Teori Self-disclosure yang 

dikemukakan oleh Jourard 1971, yang menyatakan bahwa 

keterbukaan diri merupakan inti dari hubungan interpersonal dan 

menjadi dasar dalam membangun kedekatan, kepercayaan, serta 

pemahaman antarindividu. Dalam konteks komunikasi modern, self-

disclosure tidak hanya terjadi secara tatap muka, tetapi juga melalui 

media sosial sebagai ruang komunikasi bermediasi komputer (Jourard, 

1971). Instagram menjadi media yang memungkinkan remaja dan 

pengguna muda untuk mengungkapkan perasaan, identitas, dan 

pengalaman pribadi secara terbuka kepada audiens yang lebih luas. 

Hal ini menunjukkan bahwa self-disclosure di media sosial memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan komunikasi interpersonal langsung, 
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karena melibatkan aspek visual, teks, dan audiens publik (Muttaqien 

et al., 2022). 

3.4 Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah cara untuk menjelaskan suatu konsep sehingga 

dapat diukur. Ini membantu mengubah ide-ide abstrak menjadi sesuatu yang dapat 

diamati dan diuji. Hal ini memudahkan untuk mengumpulkan data dan melakukan 

pengukuran data  

3.4.1. Variabel X - Filter beauty Instagram 

Variabel penggunaan filter beauty Instagram dioperasionalkan sebagai 

tingkat intensitas dan pola pemanfaatan fitur filter visual dalam aktivitas siswa di 

Instagram sebagai bentuk presentasi diri digital. Indikator variabel ini diturunkan 

dari Teori Presentasi Diri Goffman (1959) dan dikontekstualisasikan dalam media 

sosial oleh (Ardhiani et al., 2023) serta (Rohani & Febriana, 2024) meliputi: 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

Penggunaan Filter 

beauty Instagram (X) 

Tingkat intensitas dan 

motivasi siswa dalam 

menggunakan fitur filter 

beauty pada Instagram 

sebagai sarana 

membentuk citra diri 

digital sebelum 

membagikan konten 

kepada audiens. 

1. Frekuensi 

penggunaan filter 

2. Motivasi 

memperindah tampilan 

diri 

3. Persepsi Citra Digital 

4. Kesadaran perbedaan 

diri nyata dan digital 
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3.4.2. Variabel Y- Komunikasi Self Disclosure 

Variabel komunikasi self-disclosure dioperasionalkan sebagai tingkat 

keterbukaan siswa dalam menyampaikan informasi pribadi melalui komunikasi 

dan konten yang dibagikan di Instagram. 

Indikator variabel ini diturunkan dari Teori Self-disclosure Jourard (1971) dan 

diperkuat oleh penelitian (Muttaqien et al., 2022), meliputi: 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

Komunikasi Self-

disclosure (Y) 

Tingkat keterbukaan 

siswa dalam 

mengungkapkan 

informasi pribadi, 

perasaan, dan 

pengalaman melalui 

interaksi dan konten di 

Instagram. 

1. Keterbukaan 

informasi pribadi 

2. Kedalaman 

Pengungkapan diri 

3. Kejujuran dalam 

komunikasi digital 

4. Kenyamanan berbagi 

kepada audiens 

 

3.5 Populasi dan Sampel 

3.5.1 Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2019). 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi SMKS Multikarya yang 

terdaftar sebagai peserta didik aktif pada tahun ajaran berjalan. Jumlah populasi 

dalam penelitian ini sebanyak 196 siswi perempuan. penelitian ini menggunakan 

teknik pengambilan sampel agar proses pengumpulan data dapat dilakukan secara 

lebih efektif dan efisien tanpa mengurangi keakuratan hasil penelitian. 

Pembatasan populasi hanya pada siswi perempuan dilakukan karena fokus 

penelitian ini mengkaji fenomena penggunaan beauty filter Instagram dan 

komunikasi self-disclosure yang lebih relevan serta dominan dialami oleh remaja 

perempuan, sehingga kelompok ini dianggap paling sesuai dengan tujuan dan 

ruang lingkup penelitian. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (margin of error) sebesar 

10% (0,1). 

𝓷 =  
𝓝

𝟏 +  𝓝 (𝒆𝟐)
 

Keterangan: 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

e = tingkat kesalahan 

Diketahui: 

N = 196 Siswi 

e = 0,1 (10%) 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka jumlah sampel adalah: 

𝓷 =  
𝟏𝟗𝟔

𝟏 + 𝟏𝟗𝟔(𝟎, 𝟏𝟐)
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𝓷 =  
𝟏𝟗𝟔

𝟏 + 𝟏, 𝟗𝟔
 

𝓷 =  
𝟏𝟗𝟔

𝟐, 𝟗𝟔
 

𝓷 = 𝟔𝟔, 𝟐𝟏 ≈ 𝟔𝟔  

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 66 Siswi. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan simple 

random sampling. Teknik ini dipilih karena setiap anggota populasi, yaitu seluruh 

siswi SMKS Multikarya, memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai 

responden penelitian. Penggunaan teknik ini bertujuan untuk meminimalkan bias 

peneliti dan memastikan bahwa sampel yang diperoleh dapat mewakili 

karakteristik populasi secara keseluruhan. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Kuisioner  

Kuesioner digunakan sebagai teknik utama untuk mengumpulkan data 

mengenai penggunaan filter beauty Instagram dan komunikasi self-

disclosure siswa. Kuesioner disusun dalam bentuk pernyataan tertutup 

dengan menggunakan skala Likert empat tingkat, yaitu sangat setuju, 

setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Kuesioner diberikan kepada 

responden yang telah ditentukan sebagai sampel penelitian, baik secara 
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langsung maupun melalui media daring. Teknik ini dipilih karena mampu 

mengukur persepsi, sikap, dan perilaku responden secara kuantitatif serta 

memudahkan proses pengolahan data secara statistik (Sugiyono, 2019). 

2. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung yang 

berkaitan dengan jumlah siswa, pembagian jenis kelamin, serta profil 

umum SMKS Multikarya. Data diperoleh dari dokumen resmi sekolah 

seperti data kesiswaan, daftar siswa, dan arsip administrasi. Teknik ini 

digunakan untuk memastikan keakuratan data populasi dan sebagai dasar 

dalam penentuan jumlah sampel penelitian (Rohani dan Febriana, 2024). 

3. Observasi Terbatas 

Observasi terbatas dilakukan untuk memperoleh gambaran umum 

mengenai kondisi lingkungan sekolah dan pola penggunaan media sosial 

oleh siswa dalam konteks pembelajaran dan interaksi sosial. Observasi ini 

tidak digunakan sebagai data utama, melainkan sebagai data pendukung 

untuk memperkuat deskripsi penelitian (Sugiyono, 2019). 

4. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan dilakukan dengan cara mengumpulkan dan mempelajari 

berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian, seperti 

buku teks, jurnal ilmiah, artikel, dan karya ilmiah terdahulu. Studi ini 

bertujuan untuk memperoleh landasan teori mengenai penggunaan media 

sosial Instagram, filter beauty, dan konsep self-disclosure, serta sebagai 

dasar dalam penyusunan indikator variabel dan instrumen penelitian. 
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Teknik ini juga digunakan untuk membandingkan hasil penelitian dengan 

temuan penelitian sebelumnya (Sugiyono, 2019). 

3.7  Teknik Analisa Data  

Menurut (Jailani et al., 2024), Analisis  data adalah  salah  satu  tahap  

penting  dalam  penelitian  kuantitatif.  Analisis  data kuantitatif    melibatkan    

penggunaan    statisti    dan    Teknik    matematika    lainnya    untuk 

meginterpretasikan  data  numerik  yang  telah  dikumpulkan.  Proses  ini  

mencakup  berbagai aktivitas, mulai dari pengelompokkan dan penyajian data, 

hingga penggunaan uji statistik yang kompleks  untuk  menguji  hipotesis  

penelitian (Wasilah dan Ramahdoni, 2025).  Adapun tahapan teknik analisis data 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran umum 

jawaban responden terhadap variabel penggunaan filter beauty Instagram dan 

komunikasi self-disclosure (Sugiyono, 2019). 

a. Rata-rata (Mean) 

𝑿̅ =  
∑𝑿

𝑵
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Keterangan : 

𝑋̅ = nilai rata-rata 

∑𝑋= jumlah skor 

𝑁= jumlah responden 

b. Persentase 

𝑷 =  
𝒇

𝑵
 × 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 

𝑃= persentase 

𝑓= frekuensi jawaban 

𝑁= jumlah responden 

2. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana butir pernyataan 

dalam kuesioner mampu mengukur variabel yang diteliti. Uji validitas dilakukan 

dengan menggunakan korelasi Pearson Product Moment, yaitu dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel pada taraf signifikansi 0,05. 

Apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel, maka butir pernyataan dinyatakan 

valid (Arikunto, 2013). 

Rumus Pearson Product Moment : 

𝓻𝔁𝔂 =  
𝓝 ∑ 𝑿𝒀 − (∑ 𝑿)(∑ 𝒀)

√[𝓝∑ 𝑿𝟐 − (∑𝑿)𝟐] [𝓝∑𝒀𝟐 − (∑𝒀)𝟐]
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦= koefisien korelasi 

N = jumlah responden 
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X = skor butir pernyataan 

Y = skor total variabel 

3. Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen 

penelitian. Pengujian dilakukan dengan menggunakan koefisien Cronbach’s 

Alpha. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar 

dari 0,60, yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat keandalan yang 

baik (Sugiyono, 2019). 

Rumus Cronbach’s Alpha: 

𝜶 =  
𝓚

𝓚 − 𝟏
 (𝟏 −

∑𝓸𝓲
𝟐

𝓸𝓽
𝟐 ) 

Keterangan: 

𝛼= koefisien reliabilitas 

k = jumlah butir pernyataan 

𝜎𝑖
2= varians setiap butir 

𝜎𝑡
2= varians total 

4. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas merupakan salah satu syarat yang 

harus dipenuhi sebelum dilakukan analisis statistik parametrik (Sugiyono, 2019). 

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan pendekatan uji 

Kolmogorov-Smirnov (K-S) serta didukung dengan metode grafik, yaitu melalui 

histogram dan Normal Probability Plot (P-P Plot). 
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Kriteria pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah sebagai 

berikut: 

1. Data dikatakan berdistribusi normal apabila grafik histogram 

menunjukkan pola distribusi yang simetris dan menyerupai lonceng (bell-

shaped).  

2. Data dikatakan berdistribusi normal apabila titik-titik pada grafik Normal 

P-P Plot menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

tersebut. 

5. Uji Korelasi (Pearson) 

Uji korelasi Pearson Product Moment adalah teknik statistik yang 

digunakan untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan antara dua variabel 

kuantitatif, yaitu variabel bebas dan variabel terikat, yang memiliki skala data 

interval atau rasio serta berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, uji korelasi 

Pearson digunakan untuk mengetahui (X) self-disclosure (Y) pada siswi SMKS 

Multikarya, apakah hubungan tersebut bersifat positif, negatif, atau tidak memiliki 

hubungan yang signifikan (Sugiyono, 2019). 

𝒓 =  
𝑵 ∑ 𝑿𝒀 − (∑𝑿)(∑𝒀)

√[𝑵∑𝑿𝟐 − (∑𝑿)𝟐 − (∑𝒀)𝟐]
 

r  = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

𝑋= Skor variabel bebas (Filter beauty Instagram) 

𝑌= Skor variabel terikat (Self-Disclosure) 

∑𝑋= Jumlah skor variabel X 

∑𝑌= Jumlah skor variabel Y 
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∑𝑋𝑌= Jumlah hasil kali X dan Y 

∑𝑋2= Jumlah kuadrat X 

∑𝑌2= Jumlah kuadrat Y 

𝑁= Jumlah responden 

6. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel penggunaan filter beauty Instagram (X) terhadap komunikasi self-

disclosure (Y). Model regresi dinyatakan dalam persamaan (Sugiyono, 2019): 

Persamaan Regresi : 

𝒀 = 𝒂 + 𝒃𝑿 

Keterangan: 

Y = komunikasi self-disclosure 

X = penggunaan filter beauty Instagram 

a = konstanta 

b = koefisien regresi 

Rumus Koefisien Regresi: 

𝒃 =  
𝓝∑𝑿𝒀 − (∑𝑿)(∑𝒀)

𝓝∑𝑿𝟐 − (∑𝑿)𝟐
 

𝒂 =  
∑𝒀 − 𝒃∑𝑿

𝓝
 

7. Uji Hipotesis 

Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y secara parsial. Pengujian dilakukan dengan membandingkan 

nilai t hitung dengan t tabel pada taraf signifikansi 0,05. Apabila nilai t hitung 
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lebih besar dari t tabel atau nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis 

alternatif diterima (Sugiyono, 2019). 

Rumus Uji t: 

𝒕 =  
𝒃

𝑺𝒃
 

Keterangan: 

t = nilai uji t 

b = koefisien regresi 

𝑆𝑏= standar error koefisien regresi 

𝑺𝒃 =  
𝑺𝒆

√∑(𝑿 − 𝑿)𝟐
  

𝑺𝒆 = √ 
∑(𝒀 − 𝒀̂ )

𝟐

𝑵 − 𝟐
 

 

8. Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi variabel penggunaan filter beauty Instagram terhadap komunikasi self-

disclosure. Nilai R² berkisar antara 0 sampai 1. Semakin besar nilai R², maka 

semakin besar pula pengaruh variabel X terhadap variabel Y (Sugiyono, 2019). 

Rumus Koefisien Determinasi: 

𝑲𝑫 = 𝒓𝟐 × 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 

R² = koefisien determinasi 

r = koefisien korelasi 
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3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMKS Multikarya yang beralamat di Jalan 

STM No.10, RT.1, Kelurahan Sitirejo II, Kecamatan Medan Amplas, Kota 

Medan, Provinsi Sumatera Utara 20219. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa sekolah tersebut memiliki karakteristik yang sesuai dengan 

kebutuhan penelitian, khususnya dalam mengkaji perilaku siswa terkait 

penggunaan filter beauty Instagram dan komunikasi self-disclosure. 

Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 

2025 sampai dengan Maret 2026. Selama periode tersebut, peneliti melaksanakan 

seluruh rangkaian kegiatan penelitian, mulai dari penyusunan instrumen, 

penyebaran kuesioner kepada responden, hingga pengolahan dan analisis data. 

3.9  Deskripsi Singkat Lokasi Penelitian 

3.9.1 SMKS Multikarya Medan 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMKS Multikarya yang beralamat di Jalan 

STM No.10, RT.1, Kelurahan Sitirejo II, Kecamatan Medan Amplas, Kota 

Medan, Provinsi Sumatera Utara 20219. SMKS Multikarya merupakan salah satu 

sekolah menengah kejuruan swasta yang berada di wilayah strategis Kota Medan, 

dengan akses yang cukup mudah dijangkau oleh masyarakat sekitar. 

Secara geografis, lokasi sekolah ini terletak di kawasan perkotaan yang cukup 

padat penduduk, sehingga memiliki lingkungan sosial yang dinamis dan beragam. 

Hal ini menjadikan SMKS Multikarya sebagai tempat yang relevan untuk 

dijadikan lokasi penelitian, khususnya dalam mengkaji perilaku siswa yang 



39 
 

 
 

berkaitan dengan penggunaan media sosial, seperti filter beauty Instagram dan 

komunikasi self-disclosure. 

Selain itu, SMKS Multikarya memiliki jumlah siswa yang cukup banyak 

dengan latar belakang yang beragam, sehingga dapat memberikan data yang 

representatif sesuai dengan kebutuhan penelitian. Fasilitas pendukung kegiatan 

belajar mengajar di sekolah ini juga cukup memadai, sehingga memungkinkan 

proses pengumpulan data penelitian dapat dilakukan dengan lancar. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2025 sampai dengan 

selesai, dengan menyesuaikan jadwal kegiatan sekolah serta ketersediaan 

responden dalam pengisian angket yang telah disebarkan oleh peneliti. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Deskriptif Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mengolah data dalam bentuk angket yang 

terdiri dari 20 pernyataan untuk variabel penggunaan filter beauty Instagram (X) 

dan 20 pernyataan untuk variabel komunikasi self-disclosure (Y). Angket yang 

disebarkan ini diberikan kepada 66 orang responden yaitu siswi SMKS 

Multikarya Medan sebagai sampel penelitian dengan menggunakan Skala Likert 

Summated Rating (LSR). 

Tabel 4.1  

Skala Likert 

 

Pilihan Jawaban Skala Jawaban 

 Sangat Tidak Setuju 

 Tidak Setuju 

 Setuju 

 Sangat Setuju 

1 

2 

3 

4 

 

4.1.2 Karakteristik Responden 

Berikut adalah karakteristik responden yang ada pada siswi Smks 

Multikarya Medan.  

Tabel 4.2 

Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Usia Responden Siswi SMKS 

Multikarya Medan 

USIA KARAKTERISTIK JUMLAH PERSENTASE 

 15 Tahun 7 Siswa  10,6 % 

 16 Tahun  12 Siswa 18,2 % 

 17 Tahun  36 Siswa 54,5 % 

 18 Tahun 11 Siswa  16,7 % 

TOTAL  66 Siswa 100 % 
Sumber: data penelitian 2026 
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Berdasarkan hasil penelitian terhadap 66 responden, diketahui bahwa 

mayoritas responden berusia 17 tahun yaitu sebanyak 36 siswa (54,5%). 

Selanjutnya, responden berusia 16 tahun sebanyak 12 siswa (18,2%), diikuti oleh 

usia 18 tahun sebanyak 11 siswa (16,7%), dan usia 15 tahun sebanyak 7 siswa 

(10,6%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada 

rentang usia 17 tahun. 

Tabel 4.3 

Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Kelas Siswi SMKS  

multikarya Medan 

 

KARAKTERISTIK JUMLAH  PERSENTASE 

X 12 Siswa 18,2 % 

XI 18 Siswa 27,3 % 

XII 36 Siswa 54,5 % 

TOTAL 66 Siswa 100 % 
Sumber: data penelitian 2026 

 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa mayoritas responden berasal 

dari kelas XII yaitu sebanyak 36 siswa (54,5%). Selanjutnya, responden dari kelas 

XI sebanyak 18 siswa (27,3%), dan kelas X sebanyak 12 siswa (18,2%). Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada tingkat akhir 

pendidikan menengah atas. 

 

Tabel 4.4 

Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Siswi SMKS 

Multikarya Medan 

 KARAKTERISTIK JUMLAH PERSENTASE 

 Laki-Laki 0 0 % 

Jenis Kelamin Perempuan 66 100 % 

 TOTAL 66 100 % 

Sumber: data penelitian 2026 
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Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa seluruh responden dalam 

penelitian ini berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 66 siswa (100%). Hal 

ini dikarenakan penelitian difokuskan pada siswi di SMKS Multikarya Medan, 

sehingga seluruh responden yang terlibat merupakan perempuan. 

4.1.3 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 Berikut ini disajikan hasil statistik deskriptif dari masing-masing variabel 

penelitian berdasarkan jawaban 66 responden. 

4.1.3.1 Variabel Penggunaan Filter beauty Instagram 

Tabel 4.5 

Statistik Deskriptif Variabel Penggunaan Filter beauty Instagram (X) pada 

Siswi SMKS Multikarya Medan 

Descriptive Statistics 

Item N Mean Median Mode Std.Dev Variance Min Max Sum 

X1 66 2,79 3,00 3,00 0,62 0,39 1,00 4,00 184,00 

X2 66 2,56 2,00 2,00 0,64 0,40 2,00 4,00 169,00 

X3 66 2,73 3,00 3,00 0,67 0,45 1,00 4,00 180,00 

X4 66 2,56 3,00 2,00 0,64 0,40 1,00 4,00 169,00 

X5 66 2,76 3,00 3,00 0,58 0,34 2,00 4,00 182,00 

X6 66 2,79 3,00 3,00 0,71 0,51 1,00 4,00 184,00 

X7 66 2,91 3,00 3,00 0,49 0,24 2,00 4,00 192,00 

X8 66 2,59 3,00 3,00 0,55 0,31 2,00 4,00 171,00 

X9 66 2,82 3,00 3,00 0,63 0,40 2,00 4,00 186,00 

X10 66 2,52 2,00 2,00 0,61 0,38 1,00 4,00 166,00 

X11 66 3,06 3,00 3,00 0,46 0,21 2,00 4,00 202,00 

X12 66 2,97 3,00 3,00 0,61 0,37 2,00 4,00 196,00 

X13 66 2,83 3,00 3,00 0,57 0,33 2,00 4,00 187,00 

X14 66 2,91 3,00 3,00 0,60 0,36 2,00 4,00 192,00 

X15 66 3,00 3,00 3,00 0,53 0,28 1,00 4,00 198,00 
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X16 66 2,44 2,00 2,00 0,77 0,59 1,00 4,00 161,00 

X17 66 2,91 3,00 3,00 0,60 0,36 2,00 4,00 192,00 

X18 66 2,92 3,00 3,00 0,56 0,32 2,00 4,00 193,00 

X19 66 2,91 3,00 3,00 0,49 0,24 2,00 4,00 192,00 

X20 66 2,58 2,00 2,00 0,66 0,43 2,00 4,00 170,00 

Sumber: Data olahan peneliti 2026 

Berdasarkan Tabel 4.5, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

filter beauty Instagram pada siswi SMKS Multikarya Medan berada pada kategori 

sedang hingga tinggi. Mengacu pada skala Likert empat tingkat yang digunakan 

(1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Setuju, 4 = Sangat Setuju), nilai 

rata-rata yang berkisar antara 2,44 hingga 3,06 mengindikasikan bahwa 

kecenderungan jawaban responden berada pada rentang tidak setuju hingga setuju, 

dengan mayoritas item mendekati angka 3 yang menunjukkan kecenderungan 

setuju. 

Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada item X11 dengan skor sebesar 3,06, 

sedangkan nilai terendah berada pada item X16 dengan skor 2,44. Meskipun 

terdapat perbedaan pada beberapa item, secara umum seluruh nilai masih berada 

dalam kategori yang sama, yaitu cenderung setuju. 

Nilai median dan modus yang didominasi oleh angka 3,00 menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden memilih jawaban setuju pada setiap pernyataan. 

Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan filter beauty Instagram sudah 

menjadi hal yang umum di kalangan siswi SMKS Multikarya Medan. 

Dari sisi penyebaran data, nilai standar deviasi yang berada pada kisaran 

0,46 hingga 0,77 menunjukkan bahwa variasi jawaban responden relatif kecil. 

Artinya, jawaban yang diberikan oleh responden cenderung tidak jauh berbeda 
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satu sama lain, sehingga dapat dikatakan bahwa persepsi responden terhadap 

penggunaan filter beauty cukup seragam. 

Secara keseluruhan, hasil analisis deskriptif ini menunjukkan bahwa filter 

beauty Instagram tidak lagi sekadar digunakan sebagai pelengkap estetika, 

melainkan telah menjadi bagian dari kebiasaan sehari-hari siswi SMKS 

Multikarya dalam menggunakan media sosial. Filter beauty juga berperan dalam 

menunjang penampilan serta meningkatkan kepercayaan diri siswi secara 

situasional dalam berinteraksi di dunia digital. 

4.1.3.2 Komunikasi Self-Disclosure 

Tabel 4.6 

Statistik Deskriptif Variabel Komunikasi Self-disclosure (Y) pada Siswi 

SMKS Multikarya Medan 

Descriptive Statistics 

Item N Mean Median Mode Std.Dev Variance Min Max Sum 

Y1 66 2,20 2,00 2,00 0,56 0,31 1,00 4,00 145,00 

Y2 66 2,39 2,00 2,00 0,52 0,27 2,00 4,00 158,00 

Y3 66 2,12 2,00 2,00 0,51 0,26 1,00 3,00 140,00 

Y4 66 2,23 2,00 2,00 0,52 0,27 1,00 3,00 147,00 

Y5 66 2,30 2,00 2,00 0,66 0,43 1,00 4,00 152,00 

Y6 66 2,42 2,00 2,00 0,56 0,31 2,00 4,00 160,00 

Y7 66 2,36 2,00 2,00 0,57 0,33 1,00 4,00 156,00 

Y8 66 2,62 3,00 3,00 0,55 0,30 1,00 4,00 173,00 

Y9 66 2,58 3,00 2,00 0,61 0,37 2,00 4,00 170,00 
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Y10 66 2,20 2,00 2,00 0,50 0,25 1,00 3,00 145,00 

Y11 66 2,42 2,00 2,00 0,56 0,31 2,00 4,00 160,00 

Y12 66 2,45 2,00 2,00 0,56 0,31 1,00 4,00 162,00 

Y13 66 2,76 3,00 3,00 0,63 0,40 2,00 4,00 182,00 

Y14 66 2,80 3,00 3,00 0,53 0,28 2,00 4,00 185,00 

Y15 66 2,58 3,00 2,00 0,61 0,37 2,00 4,00 170,00 

Y16 66 2,45 2,00 2,00 0,56 0,31 1,00 4,00 162,00 

Y17 66 2,21 2,00 2,00 0,51 0,26 1,00 4,00 146,00 

Y18 66 2,36 2,00 2,00 0,54 0,30 2,00 4,00 156,00 

Y19 66 2,52 2,50 2,00 0,53 0,28 2,00 4,00 166,00 

Y20 66 2,58 3,00 3,00 0,63 0,40 1,00 4,00 170,00 

Sumber: Data olahan peneliti 2026 

Berdasarkan Tabel 4.6, hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi 

self-disclosure pada siswi SMKS Multikarya Medan berada pada tingkat sedang 

dan cenderung rendah. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata (mean) yang berada pada 

rentang 2,12 hingga 2,80. Nilai tertinggi terdapat pada item Y14 sebesar 2,80, 

sedangkan nilai terendah terdapat pada item Y3 sebesar 2,12. Dari hasil tersebut 

dapat dilihat bahwa keterbukaan diri responden belum merata pada semua aspek. 

Nilai median dan modus yang sebagian besar berada pada angka 2,00 

menunjukkan bahwa responden lebih banyak memilih jawaban tidak setuju. Hal 

ini menggambarkan bahwa responden cenderung masih membatasi diri dalam 

mengungkapkan perasaan, pengalaman, maupun informasi pribadi di media 

sosial. 
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Dari sisi penyebaran data, nilai standar deviasi yang berada pada kisaran 

0,50 hingga 0,66 menunjukkan bahwa jawaban responden tidak terlalu bervariasi 

atau relatif seragam. Artinya, pola jawaban antar responden tidak jauh berbeda 

satu sama lain. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa tingkat komunikasi self-

disclosure pada siswi SMKS Multikarya Medan masih tergolong sedang dan 

cenderung rendah, sehingga menunjukkan bahwa keterbukaan diri di media sosial 

belum dilakukan secara maksimal oleh siswi SMKS Multikarya Medan. 

4.1.4 Uji Kualitas Instrumen 

4.1.4.1 Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan rumus Pearson Product 

Moment. Syarat suatu item dinyatakan valid adalah jika nilai Corrected Item-Total 

Correlation lebih besar dari nilai r tabel. Untuk N = 66 pada taraf signifikansi 5%, 

nilai r tabel adalah 0,242. 

a. Variabel Penggunaan Filter beauty Instagram (X) 

Uji validitas pada variabel penggunaan filter beauty Instagram (X) 

dilakukan dengan menggunakan teknik Pearson Product Moment. Berdasarkan 

hasil pengolahan data menggunakan program SPSS versi 24, diperoleh nilai 

corrected item-total correlation untuk setiap item pernyataan. Adapun hasil uji 

validitas variabel X dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Variabel Penggunaan Filter beauty Instagram (X) 

 

No Item r hitung r tabel Keterangan 

1 X1 0,434 0,242 Valid 

2 X2 0,582 0,242 Valid 

3 X3 0,446 0,242 Valid 

4 X4 0,388 0,242 Valid 

5 X5 0,510 0,242 Valid 

6 X6 0,454 0,242 Valid 

7 X7 0,386 0,242 Valid 

8 X8 0,400 0,242 Valid 

9 X9 0,343 0,242 Valid 

10 X10 0,417 0,242 Valid 

11 X11 0,357 0,242 Valid 

12 X12 0,569 0,242 Valid 

13 X13 0,302 0,242 Valid 

14 X14 0,337 0,242 Valid 

15 X15 0,534 0,242 Valid 

16 X16 0,316 0,242 Valid 

17 X17 0,337 0,242 Valid 

18 X18 0,278 0,242 Valid 

19 X19 0,386 0,242 Valid 
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No Item r hitung r tabel Keterangan 

20 X20 0,574 0,242 Valid 

Sumber: Data olahan peneliti 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4.7, seluruh butir pernyataan (X1 sampai dengan X20) 

memiliki nilai corrected item-total correlation yang berkisar antara 0,278 hingga 

0,582. Seluruh nilai tersebut lebih besar dari r tabel sebesar 0,242, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel penggunaan filter 

beauty Instagram (X) dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian. 

b. Variabel Komunikasi Self-disclosure (Y) 

Uji validitas pada variabel komunikasi self-disclosure (Y) dilakukan 

dengan menggunakan teknik Pearson Product Moment. Berdasarkan hasil 

perhitungan menggunakan program SPSS versi 24, diperoleh nilai corrected item-

total correlation untuk setiap item pernyataan. Adapun hasil uji validitas variabel 

Y dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas Variabel Komunikasi Self-disclosure (Y) 

No Item r hitung r tabel Keterangan 

1 Y1 0,337 0,242 Valid 

2 Y2 0,402 0,242 Valid 

3 Y3 0,263 0,242 Valid 

4 Y4 0,514 0,242 Valid 

5 Y5 0,269 0,242 Valid 

6 Y6 0,640 0,242 Valid 

7 Y7 0,516 0,242 Valid 
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8 Y8 0,388 0,242 Valid 

9 Y9 0,721 0,242 Valid 

10 Y10 0,267 0,242 Valid 

11 Y11 0,640 0,242 Valid 

12 Y12 0,387 0,242 Valid 

13 Y13 0,329 0,242 Valid 

14 Y14 0,368 0,242 Valid 

15 Y15 0,721 0,242 Valid 

16 Y16 0,419 0,242 Valid 

17 Y17 0,362 0,242 Valid 

18 Y18 0,299 0,242 Valid 

19 Y19 0,360 0,242 Valid 

20 Y20 0,355 0,242 Valid 

Sumber: Data olahan peneliti 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4.8, seluruh butir pernyataan (Y1 sampai dengan Y20) 

memiliki nilai corrected item-total correlation yang berkisar antara 0,263 hingga 

0,721. Seluruh nilai tersebut lebih besar dari r tabel sebesar 0,242, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel komunikasi self-

disclosure (Y) dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian. 

4.1.4.2 Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi 

instrumen penelitian dalam mengukur variabel yang diteliti. Pengujian ini 

menggunakan metode Cronbach’s Alpha dengan bantuan program SPSS versi 24. 
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Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar 

dari 0,60. 

a. Variabel Penggunaan Filter beauty Instagram (X) 

Uji reliabilitas pada variabel penggunaan filter beauty Instagram (X) 

dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Adapun hasil uji 

reliabilitas variabel X dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penggunaan Filter beauty Instagram (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,839 20 

Sumber: Data olahan peneliti 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4.9, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,839. 

Nilai tersebut lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

penggunaan filter beauty Instagram (X) dinyatakan reliabel dan konsisten dalam 

mengukur variabel yang diteliti. 

b. Variabel Komunikasi Self-disclosure (Y) 

Uji reliabilitas pada variabel komunikasi self-disclosure (Y) dilakukan 

dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Adapun hasil uji reliabilitas 

variabel Y dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Komunikasi Self-disclosure (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,847 20 

Sumber: Data olahan peneliti 2026 
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Berdasarkan Tabel 4.10, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,847. 

Nilai tersebut lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

komunikasi self-disclosure (Y) dinyatakan reliabel dan konsisten dalam mengukur 

variabel yang diteliti. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan, diperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha pada variabel penggunaan filter beauty Instagram (X) sebesar 

0,839 dan pada variabel komunikasi self-disclosure (Y) sebesar 0,847. Kedua nilai 

tersebut telah memenuhi kriteria reliabilitas karena lebih besar dari 0,60. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat 

konsistensi yang tinggi dan dapat dipercaya dalam mengukur variabel yang 

diteliti. 

4.1.5 Uji Asumsi Klasik 

4.1.5.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian 

ini berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas merupakan salah satu 

syarat yang harus dipenuhi sebelum dilakukan analisis statistik parametrik. 

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan secara visual melalui grafik 

histogram dan Normal Probability Plot (P-P Plot) dari residual data. Adapun hasil 

uji normalitas dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 4.1 Histogram Residual 

Sumber: Data olahan peneliti 2026 

 

Berdasarkan Gambar 4.1, grafik histogram menunjukkan bahwa kurva 

yang terbentuk mendekati bentuk lonceng (bell-shaped) meskipun terdapat sedikit 

kemiringan ke kiri. Secara umum, pola distribusi data residual dalam penelitian 

ini masih dapat dikatakan mendekati distribusi normal. 
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Gambar 4.2 Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Sumber: Data olahan peneliti 2026 

 

Berdasarkan Gambar 4.2, hasil uji normalitas melalui grafik Normal P-P 

Plot menunjukkan bahwa titik-titik data menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis tersebut secara konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa 

distribusi data mendekati distribusi normal. 

Berdasarkan kedua hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa data 

dalam penelitian ini berdistribusi normal, sehingga model regresi telah memenuhi 

asumsi normalitas dan layak digunakan untuk analisis statistik parametrik, 

khususnya analisis regresi linear. 

4.1.6 Analisis Hubungan dan Pengaruh 

4.1.6.1 Uji Korelasi (Pearson) 

Uji korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui kekuatan dan arah 

hubungan antara penggunaan filter beauty Instagram dengan komunikasi self 
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disclosure pada siswi SMKS Multikarya. Adapun hasil uji korelasi Pearson dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Korelasi Pearson Penggunaan Filter beauty Instagram terhadap 

Komunikasi Self Disclosure pada Siswi SMKS Multikarya 

Correlations 

 

Penggunaan 

Filter beauty 

Instagram (X) 

Komunikasi 

Self 

Disclosure (Y) 

Penggunaan 

Filter beauty 

Instagram (X) 

Pearson 

Correlation 
1 ,364* 

Sig. (2-

tailed) 
 ,003 

N 66 66 

Komunikasi 

Self 

Disclosure (Y) 

Pearson 

Correlation 
,364* 1 

Sig. (2-

tailed) 
,003  

N 66 66 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Sumber: Data olahan peneliti 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4.11, dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi 

Pearson antara penggunaan filter beauty Instagram dengan komunikasi self 

disclosure pada siswi SMKS Multikarya sebesar 0,364 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,003. Karena nilai signifikansi 0,003 < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ 

diterima, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan filter 

beauty Instagram dengan komunikasi self disclosure pada siswi SMKS 

Multikarya. Adapun nilai koefisien korelasi sebesar 0,364 menunjukkan bahwa 

hubungan antara penggunaan filter beauty Instagram dengan komunikasi self 
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disclosure berada pada kategori lemah dengan arah hubungan yang positif, artinya 

semakin tinggi intensitas penggunaan filter beauty Instagram maka semakin 

tinggi pula komunikasi self disclosure pada siswi SMKS Multikarya. 

4.1.6.2 Analisis Regresi Linear Sederhana 

 

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan filter beauty Instagram terhadap komunikasi self disclosure pada 

siswi SMKS Multikarya. Adapun hasil analisis regresi linear sederhana dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.12 

Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana Penggunaan Filter beauty Instagram 

terhadap Komunikasi Self Disclosure pada Siswi SMKS Multikarya 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 29,322 6,183  4,743 ,000 

Penggunaan 

Filter 

beauty 

Instagram 

(X) 

,346 ,111 ,364 3,129 ,003 

a. Dependent Variable: Komunikasi Self Disclosure (Y)  

Sumber: Data olahan peneliti 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4.12, diperoleh persamaan regresi linear sederhana 

sebagai berikut: 

Y = 29,322 + 0,346X 

 

Persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
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1. Konstanta (a) = 29,322. Nilai konstanta sebesar 29,322 menunjukkan bahwa 

komunikasi self disclosure pada siswi SMKS Multikarya (Y) memiliki nilai 

dasar sebesar 29,322 sebelum dipengaruhi oleh variabel penggunaan filter 

beauty Instagram (X). Nilai ini merupakan nilai tetap yang bersifat matematis 

dalam persamaan regresi. 

2. Koefisien Regresi (b) = 0,346. Nilai koefisien regresi sebesar 0,346 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada penggunaan filter 

beauty Instagram, maka komunikasi self disclosure pada siswi SMKS 

Multikarya akan meningkat sebesar 0,346. Koefisien bertanda positif yang 

berarti terdapat pengaruh positif antara penggunaan filter beauty Instagram 

terhadap komunikasi self disclosure. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh nilai 

koefisien regresi sebesar 0,346 dengan nilai signifikansi sebesar 0,003. Karena 

nilai signifikansi 0,003 < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan filter beauty Instagram berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap komunikasi self disclosure pada siswi SMKS Multikarya. 

Artinya, semakin sering siswi menggunakan filter beauty Instagram, maka akan 

semakin meningkat pula keterbukaan diri (self disclosure) mereka dalam 

berkomunikasi. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan filter beauty Instagram terhadap komunikasi self disclosure 

pada siswi SMKS Multikarya diterima. 
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4.1.6.3 Uji Hipotesis (Uji T) 

Uji T digunakan untuk mengetahui apakah terdapat dampak yang 

signifikan antara penggunaan filter beauty Instagram terhadap komunikasi self- 

disclosure pada siswi SMKS Multikarya. Adapun hasil uji T dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji T (Uji Parsial) Penggunaan Filter beauty Instagram terhadap 

Komunikasi Self Disclosure pada Siswi SMKS Multikarya 

Hasil Uji T 

Variabel 
t 

Hitung 
t Tabel Sig. 

Alpha 

(α) 
Keterangan 

Penggunaan Filter 

beauty Instagram (X) 

→ Komunikasi Self 

Disclosure (Y) 

3,129 1,998 0,003 0,05 Signifikan 

Keterangan: t tabel dengan df = 64 (N-2 = 66-2) pada taraf signifikansi 5% (0,05) adalah 1,998 
Sumber: Data olahan peneliti 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4.13, diperoleh nilai t hitung sebesar 3,129 sedangkan 

nilai t tabel dengan df = 64 (N-2 = 66-2) pada taraf signifikansi 5% adalah sebesar 

1,998. Karena nilai t hitung 3,129 > t tabel 1,998 dan nilai signifikansi 0,003 < 

0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hal ini berarti terdapat dampak yang 

signifikan antara penggunaan filter beauty Instagram terhadap komunikasi self- 

disclosure pada siswi SMKS Multikarya. Dengan demikian hipotesis yang 

menyatakan bahwa terdapat dampak penggunaan filter beauty Instagram terhadap 

komunikasi self-disclosure pada siswi SMKS Multikarya diterima. 

4.1.6.4 Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi atau dampak penggunaan filter beauty Instagram terhadap komunikasi 
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self disclosure pada siswi SMKS Multikarya. Adapun hasil uji koefisien 

determinasi dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) Penggunaan Filter beauty Instagram 

terhadap Komunikasi Self Disclosure pada Siswi SMKS Multikarya 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,364a ,133 ,119 5,34507 

a. Predictors: (Constant), Penggunaan Filter beauty Instagram (X) 
b. Dependent Variable: Komunikasi Self Disclosure (Y) 
Sumber: Data olahan peneliti 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4.14, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 

0,364 yang menunjukkan bahwa hubungan antara penggunaan filter beauty 

Instagram dengan komunikasi self disclosure pada siswi SMKS Multikarya 

tergolong dalam kategori lemah. Selanjutnya, diperoleh nilai R Square (R²) 

sebesar 0,133 atau sebesar 13,3%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan filter 

beauty Instagram memberikan kontribusi atau dampak sebesar 13,3% terhadap 

komunikasi self disclosure pada siswi SMKS Multikarya. Sementara itu, sisanya 

sebesar 86,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini, seperti kepercayaan diri siswi, konsep diri, pengaruh teman sebaya, serta 

intensitas penggunaan media sosial lainnya yang juga dapat mempengaruhi 

komunikasi self disclosure pada siswi SMKS Multikarya. 

 

 

4.2 Pembahasan 
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 Bagian ini membahas hasil penelitian yang telah diperoleh berdasarkan 

analisis data yang telah dilakukan sebelumnya. Pembahasan ini mengacu pada 

rumusan masalah penelitian, yaitu mengenai tingkat penggunaan filter beauty 

Instagram, tingkat komunikasi self-disclosure, serta dampak penggunaan filter 

beauty Instagram terhadap komunikasi self-disclosure pada siswi SMKS 

Multikarya. 

4.2.1 Tingkat Penggunaan Filter beauty Instagram pada Siswi SMKS 

Multikarya 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada Tabel 4.5, diketahui 

bahwa tingkat penggunaan filter beauty Instagram pada siswi SMKS Multikarya 

berada pada kategori sedang hingga tinggi, dengan nilai rata-rata (mean) yang 

berkisar antara 2,44 hingga 3,06. Mengacu pada skala Likert empat tingkat yang 

digunakan dalam penelitian ini (1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = 

Setuju, 4 = Sangat Setuju), nilai rata-rata tersebut berada pada rentang antara 

kategori tidak setuju hingga setuju, dengan sebagian besar item mendekati atau 

berada pada angka 3 yang menunjukkan kecenderungan setuju. Nilai rata-rata 

tertinggi terdapat pada item X11 dengan skor 3,06 yang berkaitan dengan 

indikator persepsi citra digital, sedangkan nilai terendah terdapat pada item X16 

dengan skor 2,44 yang berkaitan dengan kesadaran perbedaan diri nyata dan 

digital. 

Dominasi nilai median dan modus pada angka 3,00 menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswi cenderung memilih jawaban setuju pada setiap pernyataan 

yang berkaitan dengan penggunaan filter beauty Instagram. Hal ini 
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mengindikasikan bahwa penggunaan filter beauty Instagram telah menjadi 

kebiasaan yang umum di kalangan siswi SMKS Multikarya dalam aktivitas media 

sosial mereka sehari-hari. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Mewengkang et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa filter kecantikan Augmented Reality (AR) telah menjadi 

bagian dari gaya hidup perempuan muda, khususnya dalam kegiatan mengunggah 

foto dan video di Instagram. Filter beauty tidak lagi sekadar alat estetika, 

melainkan telah berkembang menjadi sarana presentasi diri digital yang 

digunakan untuk membentuk citra diri yang diinginkan di hadapan audiens media 

sosial. Hal ini juga selaras dengan Teori Presentasi Diri (Self-Presentation 

Theory) yang dikemukakan oleh Erving Goffman (1959), yang menyatakan 

bahwa individu berusaha mengelola kesan yang ingin ditampilkan kepada orang 

lain dalam interaksi sosial, termasuk dalam ruang digital. 

Selain itu, nilai standar deviasi yang berada pada kisaran 0,46 hingga 0,77 

menunjukkan bahwa variasi jawaban antar responden relatif kecil, yang berarti 

persepsi siswi terhadap penggunaan filter beauty Instagram cukup seragam. 

Kondisi ini memperkuat kesimpulan bahwa filter beauty Instagram telah menjadi 

bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas media sosial siswi SMKS Multikarya, 

sekaligus memiliki peran penting dalam menunjang penampilan dan 

meningkatkan kepercayaan diri dalam berinteraksi di dunia digital. 

 

 

4.2.2 Tingkat Komunikasi Self-disclosure pada Siswi SMKS Multikarya 
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Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada Tabel 4.6, diketahui 

bahwa tingkat komunikasi self-disclosure pada siswi SMKS Multikarya berada 

pada kategori sedang dan cenderung rendah, dengan nilai rata-rata (mean) yang 

berkisar antara 2,12 hingga 2,80. Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada item Y14 

dengan skor 2,80 yang berkaitan dengan indikator kenyamanan berbagi kepada 

audiens, sedangkan nilai terendah terdapat pada item Y3 dengan skor 2,12 yang 

berkaitan dengan keterbukaan informasi pribadi. 

Dominasi nilai median dan modus pada angka 2,00 menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswi cenderung memilih jawaban tidak setuju pada pernyataan 

yang berkaitan dengan keterbukaan diri di media sosial. Hal ini menggambarkan 

bahwa siswi SMKS Multikarya masih membatasi diri dalam mengungkapkan 

perasaan, pengalaman, maupun informasi pribadi di Instagram. 

Temuan ini dapat dipahami melalui Teori Self-disclosure yang 

dikemukakan oleh Jourard (1971), yang menyatakan bahwa keterbukaan diri 

merupakan inti dari hubungan interpersonal. Rendahnya tingkat self-disclosure 

pada siswi SMKS Multikarya menunjukkan bahwa meskipun mereka aktif 

menggunakan Instagram, keterbukaan diri yang dilakukan masih bersifat selektif 

dan terkondisi oleh ekspektasi penerimaan sosial. Hal ini selaras dengan temuan 

Muttaqien et al. (2022) yang menyatakan bahwa self-disclosure di media sosial 

memiliki karakteristik yang berbeda dengan komunikasi interpersonal langsung, 

karena melibatkan aspek visual, teks, dan audiens publik yang lebih luas. 

Kondisi ini juga sejalan dengan konsep Johari Window yang dikemukakan 

oleh Joseph Luft dan Harry Ingham (1955), di mana area tersembunyi (hidden 
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area) individu masih mendominasi, artinya siswi lebih banyak menyimpan 

informasi pribadi untuk diri sendiri dan belum sepenuhnya terbuka kepada 

audiens di media sosial. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keterbukaan 

diri siswi SMKS Multikarya di media sosial belum dilakukan secara maksimal. 

4.2.3 Dampak Penggunaan Filter beauty Instagram terhadap Komunikasi 

Self-disclosure pada Siswi SMKS Multikarya 

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson pada Tabel 4.11, diperoleh nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,364 dengan nilai signifikansi 0,003. Karena nilai 

signifikansi 0,003 < 0,05, maka terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara penggunaan filter beauty Instagram dengan komunikasi self-disclosure 

pada siswi SMKS Multikarya. Nilai korelasi sebesar 0,364 menunjukkan bahwa 

kekuatan hubungan antara kedua variabel tersebut berada pada kategori lemah, 

namun tetap signifikan secara statistik. 

Hasil analisis regresi linear sederhana pada Tabel 4.12 menunjukkan 

persamaan regresi Y = 29,322 + 0,346X. Nilai koefisien regresi sebesar 0,346 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada penggunaan filter 

beauty Instagram, maka komunikasi self-disclosure siswi akan meningkat sebesar 

0,346. Arah koefisien yang positif mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

intensitas penggunaan filter beauty Instagram, maka semakin tinggi pula 

komunikasi self-disclosure siswi SMKS Multikarya. 

Hasil uji T pada Tabel 4.13 menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,129 yang 

lebih besar dari t tabel 1,998, dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,05. Hal ini 

membuktikan bahwa penggunaan filter beauty Instagram memberikan dampak 
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yang signifikan terhadap komunikasi self-disclosure pada siswi SMKS 

Multikarya, sehingga H₁ diterima. 

Adapun berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 4.14, 

diperoleh nilai R Square (R²) sebesar 0,133 atau 13,3%. Hal ini berarti 

penggunaan filter beauty Instagram berkontribusi sebesar 13,3% terhadap 

komunikasi self-disclosure pada siswi SMKS Multikarya, sedangkan sisanya 

sebesar 86,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini, seperti kepercayaan diri, konsep diri, pengaruh teman sebaya, serta intensitas 

penggunaan media sosial lainnya. 

Temuan ini mendukung penelitian Millenia dan Hidayat (2025) yang 

menunjukkan adanya kaitan antara penggunaan filter beauty dengan self-

disclosure, di mana filter beauty membantu pengguna merasa lebih percaya diri 

dalam mengungkapkan diri di media sosial. Filter beauty berfungsi sebagai sarana 

yang memberikan rasa aman dan meningkatkan kepercayaan diri secara 

situasional, sehingga membuka ruang bagi terjadinya komunikasi self-disclosure 

secara daring. 

Meskipun demikian, keterbukaan yang ditampilkan siswi cenderung masih 

bersifat selektif. Hal ini terlihat dari nilai R² yang hanya sebesar 13,3%, yang 

mengindikasikan bahwa penggunaan filter beauty Instagram bukan satu-satunya 

faktor yang memengaruhi komunikasi self-disclosure. Artinya, terdapat faktor-

faktor lain yang turut berperan dalam mendorong atau menghambat keterbukaan 

diri siswi di media sosial. Kondisi ini selaras dengan pandangan Goffman (1959) 
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bahwa presentasi diri diruang digital bersifat selektif dan selalu 

mempertimbangkan penerimaan sosial dari audiens. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

filter beauty Instagram memberikan dampak yang positif dan signifikan secara 

statistik terhadap komunikasi self-disclosure pada siswi SMKS Multikarya. 

Namun demikian, penting untuk ditegaskan bahwa meskipun hubungan tersebut 

signifikan, kekuatan hubungannya tergolong lemah (r = 0,364) dengan kontribusi 

hanya sebesar 13,3% (R² = 0,133). Hal ini berarti bahwa filter beauty Instagram 

bukan merupakan faktor dominan, melainkan hanya salah satu dari sekian banyak 

faktor yang turut memengaruhi komunikasi self-disclosure siswi. Dengan 

demikian, temuan ini harus dimaknai secara proporsional: signifikan secara 

statistik tidak serta-merta berarti besar pengaruhnya secara praktis. Masih terdapat 

86,7% variasi komunikasi self-disclosure yang ditentukan oleh faktor-faktor lain 

di luar variabel penelitian ini, sehingga diperlukan penelitian lanjutan untuk 

mengungkap faktor-faktor tersebut secara lebih komprehensif. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai dampak penggunaan filter beauty Instagram terhadap komunikasi self-

disclosure pada siswi SMKS Multikarya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1.  Tingkat penggunaan filter beauty Instagram pada siswi SMKS Multikarya 

berada pada kategori sedang hingga tinggi, dengan nilai rata-rata (mean) 

yang berkisar antara 2,44 hingga 3,06 berdasarkan skala Likert empat 

tingkat. Nilai-nilai ini mengindikasikan kecenderungan jawaban responden 

berada pada rentang tidak setuju hingga setuju, dengan mayoritas item 

mendekati angka 3 (setuju). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan filter 

beauty Instagram telah menjadi kebiasaan yang umum dalam aktivitas 

media sosial siswi sehari-hari. Filter beauty tidak hanya digunakan sebagai 

pelengkap estetika, tetapi telah berkembang menjadi bagian dari cara siswi 

menampilkan diri dan membangun citra digital mereka di Instagram. 

2.  Tingkat komunikasi self-disclosure pada siswi SMKS Multikarya berada 

pada kategori sedang dan cenderung rendah, dengan nilai rata-rata (mean) 

yang berkisar antara 2,12 hingga 2,80. Hal ini menunjukkan bahwa siswi 

masih membatasi diri dalam mengungkapkan perasaan, pengalaman, 

maupun informasi pribadi di media sosial. Keterbukaan diri yang 
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     dilakukan cenderung bersifat selektif dan terkondisi oleh ekspektasi 

penerimaan sosial dari audiens di Instagram. 

3. Terdapat dampak yang positif dan signifikan secara statistik antara 

penggunaan filter beauty Instagram terhadap komunikasi self-disclosure 

pada siswi SMKS Multikarya. Hal ini dibuktikan dari nilai koefisien 

korelasi Pearson sebesar 0,364 dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,05, nilai 

t hitung sebesar 3,129 > t tabel 1,998, serta nilai R Square sebesar 0,133 

atau 13,3%. Meskipun signifikan secara statistik, kekuatan hubungan 

antarvariabel ini tergolong lemah berdasarkan pedoman interpretasi 

koefisien korelasi. Artinya, semakin tinggi intensitas penggunaan filter 

beauty Instagram, maka semakin tinggi pula komunikasi self-disclosure 

siswi SMKS Multikarya, namun pengaruhnya tidak besar secara praktis 

karena masih terdapat 86,7% faktor lain yang turut memengaruhi 

komunikasi self-disclosure di luar variabel penelitian ini, seperti 

kepercayaan diri, konsep diri, harga diri, dan pengaruh teman sebaya. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, 

nilai koefisien determinasi (R²) yang hanya sebesar 13,3% menunjukkan bahwa 

model penelitian ini hanya mampu menjelaskan sebagian kecil variasi dalam 

komunikasi self-disclosure, sehingga terdapat banyak faktor penting lainnya yang 

belum diteliti. Kedua, penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa kuesioner yang bersifat self-report, sehingga jawaban responden 

berpotensi mengandung social desirability bias, yaitu kecenderungan menjawab 
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sesuai dengan apa yang dianggap baik secara sosial bukan kondisi sebenarnya. 

Ketiga, populasi penelitian ini hanya terbatas pada siswi SMKS Multikarya 

Medan, sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan secara luas kepada 

kelompok remaja perempuan lainnya. Keempat, penelitian ini tidak melakukan 

observasi langsung terhadap perilaku penggunaan filter beauty Instagram di media 

sosial, sehingga data yang diperoleh sepenuhnya bergantung pada persepsi 

subjektif responden. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

a. Bagi Siswi SMKS Multikarya 

Siswi diharapkan untuk lebih bijak dan kritis dalam menggunakan filter 

beauty Instagram dengan memahami bahwa tampilan visual yang dihasilkan filter 

digital tidak mencerminkan identitas diri yang sesungguhnya. Secara konkret, 

siswi disarankan untuk: (1) aktif mengikuti program literasi digital yang 

diselenggarakan sekolah guna memahami dampak jangka panjang ketergantungan 

pada filter kecantikan terhadap citra diri dan kesehatan mental; (2) mulai melatih 

keterbukaan diri secara autentik di media sosial, misalnya dengan sesekali 

mengunggah konten tanpa filter sebagai langkah membangun kepercayaan diri 

yang bersumber dari dalam diri sendiri; serta (3) aktif berdiskusi dengan teman 

sebaya atau konselor sekolah apabila merasa tidak nyaman atau cemas tampil 

tanpa filter di media sosial. Kepercayaan diri yang sesungguhnya hendaknya 



68 
 

 
 

dibangun dari penerimaan diri secara penuh, bukan semata-mata bergantung pada 

modifikasi visual yang dihasilkan oleh teknologi filter digital. 

b. Bagi Pihak Sekolah dan Guru 

Pihak sekolah dan guru diharapkan dapat memberikan edukasi dan literasi 

digital kepada siswi mengenai penggunaan media sosial yang sehat dan 

bertanggung jawab. Hal ini dapat dilakukan melalui program bimbingan dan 

konseling yang membahas tentang dampak penggunaan filter beauty terhadap 

citra diri dan komunikasi remaja. Guru juga diharapkan dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang mendorong siswi untuk lebih percaya diri dalam 

berkomunikasi secara autentik, baik di dunia nyata maupun di media sosial. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji topik serupa, 

disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan menambahkan variabel-

variabel lain yang turut memengaruhi komunikasi self-disclosure, seperti 

kepercayaan diri, konsep diri, harga diri, pengaruh teman sebaya, serta intensitas 

penggunaan media sosial lainnya. Hal ini penting mengingat nilai R Square dalam 

penelitian ini hanya sebesar 13,3%, yang berarti masih terdapat 86,7% faktor lain 

yang belum diteliti. Selain itu, peneliti selanjutnya juga disarankan untuk 

memperluas populasi penelitian tidak hanya pada siswi SMKS Multikarya, tetapi 

juga pada kelompok remaja perempuan lainnya agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan secara lebih luas. 
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